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Introduction: Since the COVID-19 pandemic entered Indonesia, all 

schools have implemented distance learning. Namely, the learning 

process that is reached using the internet. During this period of 

adjustment to the new learning process, many students have not been 

able to adapt. Some of them are lazy to study due to difficulty 

accessing learning, poor signal, lack of understanding of the material, 

lack of rest hours, and less conducive home environmental conditions. 

Objective: We conducted this research to find out what the main 

factors are for lazy students during the COVID-19 pandemic. 

Methods: This research method uses descriptive qualitative by filling 

out a questionnaire. 

Results: The results of this research show that students feel lazy due to 

lack of motivation, namely 89.3%. Therefore, we are holding a 

webinar to motivate students and provide solutions so that they don't 

feel lazy during the COVID-19 pandemic. Laziness is a habit that is 

learned and formed by environmental conditions and the people 

around it. 

Conclusion: Based on the results of the questionnaire, it was found 

that Bani Abdillah Middle School students felt lazy due to a lack of 

motivation or support from the surrounding environment. This 

motivation is very important to help the continuity of students' 

teaching and learning activities and to create a pleasant environment. 

Motivating students can be done by making a study agenda, 

determining a learning style, avoiding learning distractions, finding 

the right atmosphere, and studying with friends. 
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Pendahuluan 

Dengan adanya kebijakan pemerintah dalam melakukan system pembelajaran berbasis 

Daring memiliki banyak persoalan yang ditimbulkan khususnya pada anak remaja diantaranya 

adalah tidak sedikit anak remaja menjadi malas untuk melakukan aktivitasnya di rumah seperti 

berolahraga, mandi rutin 2x sehari, makan makanan yang mengandung Pola Gizi Seimbang 

(PGS), berproduktif, membersihkan rumah dan masih banyak lagi.1 Serta banyak remaja yang 

malas dan sulit berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.2 

Malas adalah “tidak mau bekerja atau mengerjakan sesuatu. Malas juga berarti segan, 

tidak suka, tidak bernafsu”.3 Faktor yang menyebabkan malas saat pandemic Covid-19 adalah 

sulitnya mengakses pembelajaran melalui internet dikarenakan sinyal yang kurang baik, siswa 

kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru, jam istirahat yang kurang efektif dan 

juga kondisi lingkungan rumah yang kurang kondusif.4 Banyak remaja yang kekurangan waktu 

istirahatnya akibat bermalas-malasan dirumah atau dikamarnya sendiri dengan cara 

menghabiskan waktunya untuk menonton film, bermain handphone, dan mengerjakan tugas 

tugas dari guru.5 

Tidak sedikit dampak yang disebabkan oleh kurangnya istirahat seperti rasa kantuk 

berlebih, depresi, penurunan daya ingat, penuaan dini, berat badan bertambah, dan masih 

banyak lagi.6 Dan dapat menyebabkan penyakit serius seperti seperti: Penyakit jantung, 

Serangan jantung, Gagal jantung, Detak jantung tidak teratur, Tekanan darah tinggi, Stroke 

Diabetes, system imun tubuh melemah bahkan dapat menyebabkan kematian.7 Berdasarkan 

latar belakang yang telah dipaparkan diatas dan agar dapat terlaksana penelitian ini. Adapun 

kami mengangkat judul “Penyebab Rasa Malas Remaja di SMP Bani Abdillah Cilebut Barat 

Tahun 2021” 

 

Metode 

Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengisian 

kuesioner.8 Untuk menilai tingkat pengetahuan mengenai factor penyebab rasa malas maka para 

peserta diberikan kuesioner berupa pre-test dan post-test sebelum dan sesudah penyuluhan, 

kuesionar diberikan dengan menggunakan Google Form. Setelah pengisian pre-test selesai, 

dilanjutkan dengan pemberian materi penyuluhan oleh anggota kelompok Promosi kesehatan 

Pada pemberian materi tersebut kami memberikan motivasi siswa dan juga solusi untuk 

mengatasi rasa malas pada siswa. Dan juga kami tampilkan poster untuk membantu siswa 

memahami solusi yang telah kami berikan. Dan dilanjutkan dengan pemberian quiz, Setelah 

quiz dilanjutkan dengan pengisian post-test. 

Hasil 

Tabel 1 Faktor – Faktor Penyebab Malas 
 

Kategori Jumlah Persentase 

Penyebab Malas   

1. Kurangnya Motivasi 159 89,3% 

2. Sulit Mengakses Pembelajaran 139 78,1% 

3. Tinggal di Pemukiman Bising 135 75,8% 

4. Mengerjakan Tugas >30 Menit 133 74,7% 

5. Menunda pekerjaan Karena Bosan 113 63,5% 
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6. Sering Malas Saat Daring 46 25,3% 

 

Tabel 2 Platform Belajar 

 

Platform Belajar   

1. Google Classroom 164 92,1% 

2. Zoom 3 1,67% 

3. Google Meet 3 1,67% 

4. WhatsApp Group 3 1,67% 

5. WPS 3 1,67% 

6. Hanya Absen 2 1,22% 

 

Tabel 3 Hasil Pre-Test dan Post-Test Saat penyuluhan 
 

Tingkat Pengetahuan     

 Pre-Test  Post-Test  

 F % F % 

Baik 7 43,75 14 87,5 

Cukup 5 31,25 2 12,5 

Kurang 4 25 0 0 

 

Pembahasan 

Dari hasil pengisian kuesioner di dapatkan faktor penyabab siswa/i SMP Bani Abdillah 

malas dikarenakan kurangnya motivasi, disusul dengan faktor sulitnya mengakses 

pembelajaran dan mengerjakan tugas yang lebih dari 30 menit. Dari hasil pengisian kuesioner 

juga di dapatkan proses belajar jarak jauh di SMP Bani Abdillah hanya melalui Aplikasi Google 

Classroom, yang sebenarnya kurang efektif dikarenakan biasanya guru hanya memberikan 

tugas dan materi melalui aplikasi tersebut. Guru jarang membantu pemahaman siswanya 

melalui tatap muka yang biasa dilakukan melalui aplikasi Zoom, Google meet atau sejenisnya. 

Dari hasil kuesioner didapatkan penyebab utama rasa malas pada siswa/i SMP Bani 

Abdillah dikarenakan kurangnya motivasi belajar pada siswa. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nur Etika dan Wilda Fasim Hasibuan tentang “Deskripsi Masalah Mahasiswa Yang 

Sedang Menyelesaikan Skripsi”, dimana terdapat mahasiswa yang motivasinya rendah dan 

kurang perhatiannya terhadap skripsi yang mereka kerjakan. Seperti menunda-nunda 

mengerjakan revisi yang diberikan oleh dosen pembimbing serta ada juga yang belum 

melakukan penelitian. Hal itu disebabkan oleh permasalahan yang dihadapi mahasiswa itu 

sendiri, seperti kurang mengertinya mahasiswa dengan revisian yang diberikan oleh dosen 

pembimbing dan kurangnya pengetahuan mahasiswa terhadap referensi-referensi yang 

diperlukan untuk kelengkapan skripsinya.9 

Dari hasil kuesioner didapatkan siswa/i melakukan pembelajaran jarak jauh hanya 

melalui Google Classroom, yang hanya diperuntukan untuk membagikan materi dan 

menyerahkan tugas. Dari asumsi peneliti menyatakan bahwa kurang efektif jika PJJ hanya 

dilakukan melalui Google Classroom dikarenakan tidak semua siswa/i bisa memahami materi 

hanya dengan cara membaca. Bahkan belum tentu semua siswa/i membaca materi yang 

diberikan oleh guru melalui Google Classroom. Media yang digunakan untuk belajar juga 

sangat penting untuk membangkitkan semangat dan juga motivasi siwa.10,11 Jika belajar 
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melalui tatap muka maka lebih besar harapan siswa/i mengerti materi yang disampaikan dan 

siswa/i memiliki motivasi untuk menyimak dan memahami materi yang disampaikan melalui 

tatap muka.12,13 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa adanya perbedaan tingkat pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan di SMP Bani Abdillah Tahun 2021, 

terdapat 7 responden (43,75%) dengan tingkat pengetahuan baik sebelum diberikan 

penyuluhan meningkat menjadi 14 responden (87,5%), terdapat 5 responden (31,25%) dengan 

tingkat pengetahuan cukup sebelum diberikan penyuluhan menurun menjadi 2 responden 

(12,5%), terdapat 4 responden (25%) dengan tingkat pengetahuan kurang sebelum diberikan 

penyuluhan menurun menjadi 0 responden (0%), Hal ini menunjukan bahwa penyuluhan 

kesehatan Dari Hasil Pre-Test dan Post-test ada perbedaan yang bisa meningkatkan 

pengetahuan siswa – siswi SMP Bani Abdillah dari pemberian materi yang sudah di paparkan 

maka hasil post-test dengan hasil yang baik sebelum dilakukanya pemberian materi pre-test 

dan dikatakan berhasil dalam pemberian materi di webinar terhadap peningkatan pengetahuan 

siswa siswi dalam pembelajaran yang efektif dalam daring. 

Dalam kegiatan penyuluhan ini terdapat beberapa kendala, diantaranya jumlah siswa 

yang bergabung di acara webinar tidak memenuhi target yang diberikan oleh pihak SMP Bani 

Abdillah, tidak ada dampingan dari pihak Institusi dan dampingan dari pihak SMP hadir 

terlambat, waktu kegiatan webinar diundur, dan kurang aktifnya siswa saat kegiatan webinar 

berlangsung. Siswa mengisi absensi dengan baik, siswa mengisi pre-test dan post-test dengan 

baik. Dan tidak semua siswa menyimak materi dengan baik, dikarenakan saat sesi Quiz siswa 

kesulitan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Dan saat sesi dokumentasi siswa juga 

kesulitan mengaktifkan video dikarenakan jaringan yang tidak baik. Diluar dari itu 

menyampaian materi, pengisian absensi, pengisian pre test dan post test berjalan dengan lancar. 

 

Kesimpulan 

Malas adalah kebiasaan yang dipelajari dan dibentuk oleh kondisi lingkungan dan 

orang-orang sekitarnya. Sifat malas adalah akibat ketidakmampuan mengelola waktu dan 

tiadanya disiplin diri, bukan sifat bawaan.14 Oleh sebab itu, agar sifat malas ini tidak terbentuk, 

perlu dibiasakan untuk menghargai waktu dan disiplin.15 Berdasarkan hasil kuesioner 

didapatkanbahwa siswa/i SMP Bani Abdillah merasa malas dikarenakan kurangnya motivasi 

atau dukungan dari lingkungan sekitar. Motivasi ini sangat penting untuk membantu 

keberlangsungan kegiatan belajar mengajar siswa/i, agar terciptanya lingkungan yang 

menyenangkan. Motivasi kepada siswa/i bisa dengan cara membuat agenda belajar, 

menentukan gaya belajar, hindari gangguan belajar, cari suasana yang tepat, dan belajar 

bersama teman. 
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